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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan lahan budi daya ikan laut dalam
keramba jaring apung. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei dan September
2005 di Teluk Kapontori, Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sebaran titik
sampling dirancang secara acak dengan sistem informasi geografis. Data lapangan
yang dikumpulkan dikelompokkan atas dua kategori yaitu parameter lingkungan
(kedalaman, arus, dan kecerahan) dan kualitas perairan (suhu, salinitas, pH, dan
kandungan oksigen). Analisis data dilakukan dengan memadukan teknik analisis multi
kriteria dan sistem informasi geografis. Hasil survei menunjukkan kondisi perairan
masih mendukung kegiatan budi daya. Total luasan lokasi analisis adalah sebesar
6.113 ha. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebesar 711 ha sangat layak bagi kegiatan
budi daya ikan dalam KJA.

ABSTRACT:  Marine-fish cage culture site selection using the technique of
multi criteria analysis and geographic information system
at Kapontori Bay, Southeast Sulawesi. By: | Nyoman Radiarta,

Adang Saputra, joni Haryadi, Ofri Johan, and Tri Heru Prihadi

The aim of this research is to analyze suitability site for marine fish cage aquaculture.
This research had been conducted in May and September 2005 at Kapontori Bay,
Southeast Sulawesi Province. Simple random sampling had been used as method for
distributing sampling site which was designed using geographic information system.
Seven water quality parameters of field measurement data were grouped into two
main categories, namely, environmental parameters (bathymetry, current, and
transparency) and water quality parameters (temperature, salinity, pH, and Dissolved
oxygen). Overall parameters were analyzed using multi criteria analysis and
geographic information system. The result of this study shows ed that environmental
and water quality parameters were fully supporting the marine fish aquaculture.
Development in the site among the total study area of 6,113 ha, only 711 ha was
categorized into highly suitable for marine fish cage aquaculture system.

KEYWORDS: suitability area, cage culture, multi criteria analysis, GIS,

Kapontori Bay

PENDAHULUAN bagi pengembangan budi daya laut. Dengan

besarnya potensi yang dimiliki tersebut

Indonesia dengan panjang garis pantai
80.000 km mempunyai potensi yang sangat
besar bagi pengembangan budi daya laut.
Karakteristik garis pantai dengan adanya teluk,
pantai berpasir, estuarin, selat, dan ribuan
pulau-pulau kecil merupakan lokasi yang ideal

diharapkan dapat memberikan hasil perikanan
budi daya yang maksimal. FAO (2004)
melaporkan bahwa, tahun 2002 peningkatan
produksi perikanan budi daya di Indonesia
mencapai 7,7% dan merupakan sepuluh besar
penghasil produk perikanan budi daya di dunia.

*) Peneliti pada Pusat Riset Perikanan Budidaya, Jakarta
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Peningkatan kegiatan budi daya ikan telah
memberikan kontribusi nyata dari aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang meliputi:
penyediaan bahan makanan (sea food),
penyerapan tenaga kerja, peningkatan
pendapatan, peningkatan kesehatan, dan
menurunkan tekanan terhadap sumber daya
ikan akibat intensitas penangkapan yang tinggi.
Namun di pihak lain, telah banyak dilaporkan
efek negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan
budi daya ikan, di antaranya penurunan mutu
lingkungan dan berbagai konflik kepentingan
dengan sektor lainnya (contohnya pariwisata,
pertambangan, navigasi, dan perikanan
tangkap). Sehubungan dengan hal ini, untuk
memastikan keberlanjutan kegiatan budi daya
laut, maka data dan informasi tentang kelayakan
lahan sangatlah diperlukan untuk memecahkan
kompetisi dalam pemanfaatan pesisir,
menghindari penurunan kondisi lingkungan,
dan memastikan keberlanjutan usaha budi daya
laut tersebut. Dan yang terpenting adalah
bahwa kegiatan budi daya tersebut harus
sejalan dan terintegrasi dengan program
pengembangan laut dan pesisir (Stead et al.,
2002; GESAMP, 2001). Sehingga suatu kawasan
yang akan di jadikan lokasi budi daya laut harus
terlebih dulu dibuat kajian agar kegiatan budi
daya tersebut tidak merusak lingkungan.

Teluk Kapontori merupakan salah satu teluk
yang oleh Dinas Perikanan dan Kelautan
Provinsi Sulawesi Tenggara akan dijadikan basis
kawasan perikanan budi daya, karena sektor
perikanan tangkap sudah mulai menurun
produksinya. Di sisi lain pangsa pasar cukup
terbuka lebar baik domestik maupun ekspor
yang ditunjang dengan pelabuhan perikanan
di Kabupaten Baubau. Tetapi sampai saat ini
belum ada zonasi yang merupakan hasil kajian
ilmiah untuk peruntukan lahan budi daya di
Teluk Kapontori.

Sehubungan dengan hal ini, sistem
informasi geografis (SIG) merupakan satu
pilihan, di mana SIG merupakan sistem yang
khusus dirancang untuk mengerjakan data baik
itu spasial ataupun posisi geografis (Burrough
& McDonnell, 1998). SIG mempunyai beberapa
keunggulan dalam aplikasinya di bidang
perikanan budi daya. Hal ini tidak hanya
menampilkan karakteristik lingkungan yang
meliputi kondisi fisik, biologi, dan sosial
ekonomi, namun juga dapat melakukan analisis
sehingga dapat menyederhanakan per-
masalahan dan pemanfaatan waktu yang lebih
efektif. Pemanfaatan SIG dalam bidang perikanan
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budi daya pertama kali dimulai pada tahun 1980-
an (Kapetsky et al., 1987). Untuk dekade
sekarang, pemanfaatan SIG untuk kelayakan
lahan telah diaplikasikan untuk berbagai jenis
spesies diantaranya: ikan (Pe ‘rez et al., 2003;
2005), udang (Giap et al., 2005; Karthik et al.,
2005), kekerangan (Buitrago et al., 2005), dan
kepiting (Salam et al., 2003).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
melakukan analisis kelayakan lahan yang
diperuntukkan bagi pengembangan budi daya
laut, terutama bagi kegiatan budi daya ikan
dalam keramba jaring apung dengan
menggunakan analisis multi kriteria dan SIG.
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi
masukan bagi pemerintah daerah untuk
mengalokasikan pengembangan budi daya ikan
laut dan sebagai bahan penyusunan rencana
tata ruang wilayah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilakukan di Teluk
Kapontori, Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi
Tenggara pada bulan Mei dan September 2005.
Teluk Kapontori terbentang pada posisi
122°40'--122°49' Bujur Timurdan 5°10'--5°23"
Lintang Selatan (Gambar1).

Total luasan lokasi penelitian adalah 6.113
ha, yang meliputi daerah di dalam teluk dan
luar teluk namun masing-masing terlindung oleh
adanya dua pulau kecil di sekitar mulut teluk.
Sesuai dengan rencana pengembangan
perikanan tingkat kabupaten dan provinsi,
Teluk Kapontori diprioritaskan untuk
pengembangan kegiatan budi daya laut. Hal ini
sangat relevan karena lokasinya cukup
terlindung, menjadikan lokasi ini sangat ideal
bagi pengembangan kegiatan budi daya laut.

Pengumpulan data lapangan telah dilakukan
pada dua waktu yang berbeda yaitu bulan Mei
dan September 2005 yang diharapkan dapat
mewakili dua musim yaitu musim hujan dan
kering. Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode survai yang dirancang
berdasarkan SIG. Simple random sampling
(Clark & Hosking, 1986; Morain, 1999)
merupakan teknik yang digunakan untuk
penentuan titik pengamatan. Posisi sampling
telah ditentukan sebelum survai ke lapangan.
Global Positioning System (GPS) dalam teknik
ini berfungsi sebagai tracking data di lapangan.
Pengambilan sampel kualitas perairan dilakukan
pada pukul 08.30 WITA sampai dengan 15.00
WITA. Sebanyak 65 titik pengamatan kualitas



Jurnal Riset Akuakultur Volume 1 Nomor 3 Tahun 2006

122°390°E 1224207 122°45'0°E 122480
3 .‘: -‘ B . 5
Bqun ltumr 4 1 75
ini 878 50 #» 8
E w s B 5% 72 -;E
B % b5 G b 6| rr
] Bade 49 60 g
2 . B E 5 3 " Q
.\0\ 17 30 35 7.3 41 B1 d5
& :
& 8 78 4 @ d@ a1 4 g5 62
N s T4
; 75 .
Q& g 18 g % 56
v o o
B 5 5 g -2
8 N 10 Wakolambe da 44 | 2
& 4
= 5 01
Pegate Island Legend
7 9 O  Analisis sampel (Sample analysis)
e 0 1 2 4 L Lokasi pengamatan (Sampling point
BT Oaratan(Land
\.‘2‘3’?01 ‘3:‘-": oE l:’_":ls‘i“f \.‘."r.'B'ErE
Gambar 1. Lokasi penelitian di Teluk Kapontori, Buton dan distribusi lokasi pengamatan
kualitas perairan
Figure 1. Study area at Kapontory Bay, Buton, and distribution of water quality sampling

points

perairan telah dikumpulkan dan 10 titik
pengamatan diambil contoh air untuk dianalisis
di laboratorium. Sebaran titik sampling di lokasi
penelitian dapat dilihat pada Cambar 1. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
atas data pengukuran langsung di lapangan:
kedalaman, suhu air, kecerahan, kecepatan
arus, salinitas, pH, kandungan oksigen (DO), dan
data hasil analisis laboratorium: nitrat, nitrit,
amonia, sulfit, dan konsentrasi sedimen dasar
perairan.

Dalam rangka mengevaluasi kelayakan
lahan, data lapangan dikelompokkan menjadi
dua kategori yaitu parameter lingkungan
(kedalaman, arus, dan kecerahan) dan param-
eter kualitas air (suhu air, salinitas, pH, dan DO).
Gambar 2 menyajikan flow analisis untuk kajian
kelayakan lahan budi daya ikan dalam KJA.
Penentuan tingkat kesesuaian (score) untuk
masing-masing parameter berdasarkan efek dari
parameter tersebut bagi budi daya ikan dalam
KJA. Sistem score 1 sampai 4 (Giap et al., 2005;
Salam et al., 2003) digunakan dalam penelitian

ini dengan rincian tingkat kesesuaian sebagai
berikut:

(1) Tidak layak: dapat dimanfaatkan bagi
kegiatan budi daya ikan laut dalam KJA,
namun membutuhkan biaya, tenaga, dan
waktu yang sangat besar.

Cukup layak: dapat dimanfaatkan bagi
kegiatan budi daya ikan laut dalam KJA,
namun membutuhkan tenaga, biaya, dan
waktu yang cukup besar.

Layak: dapat dimanfaatkan bagi kegiatan
budi daya ikan laut dalam KJA dengan sedikit
membutuh biaya dan waktu.

Sangat layak: ideal bagi kegiatan budi daya
ikan laut dalam KJA.

()]

(4

—

Kriteria yang digunakan dalam penyusunan
matrik kesesuaian (score) untuk penentuan
kelayakan lahan budi daya ikan dalam keramba
jaring apung mengacu pada Ismail et al. (1998);
Beveridge, (1996). Tabel 1 menyajikan matrik
kesesuaian untuk penentuan kelayakan lahan
budi daya ikan dalam keramba jaring apung.
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Identifikasi parameter penting bagi budi daya ikan dalam KJA
Identifcation of the important criteria for marine fish cage culture

Lingkungan II Kualitas air II
Environmental Water quality

Penentuan skor dan nilai pembobot
Score and weight determination

v

Analisis dengan SIG
CIS modelling

v

Peta kelayakan lokasi budi daya
Suitability map

Data sekunder
Secondary data

Gambar 2. Diagram alur penentuan lokasi budi daya ikan dalam KJA
Figure 2.  Flow chart of site selection method for marine fish cage culture

Tabel 1. Kesesuaian parameter lingkungan dan kualitas perairan untuk budi daya ikan
laut di keramba jaring apung
Table 1.  Environmental and water quality requirement for marine fish cage culture

Nilai tingkat kelayakan (Suitability rating and score)

Sangat layak Cukup layak .

Parameter : Layak Tidak layak
Highly — guitaple ~ Moderately . ciitable
suitable suitable

Lingkungan (Environmental):

Kedalaman (m) 10-20 20--25 25-30 <10&>30

Bathymetry

Arus (cm/s) 5.15 15--25 25-35 <5 & >35

Current

Kecerahan (m) >3 2-3 1-2 <1

Transparency

Kualitas air (Water quality ).

Suhu air (C) 28-32 25--28 20-25 <20 & >32

Temperature

Sall-m'tas PPV 31-35 28--31 25-28 <25 & >35

Salinity

pH >7 6--7 4-6 <4

Oksigen (mg/L) 57 5-7 3-5 <3

Dissolve oxygen
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Sistem pembobotan (weight) dilakukan
dengan teknik pair wise comparison dalam
konteks pengambilan keputusan dan dikenal
dengan analytical hierarchy process (AHP)
(Saaty, 1977, Malczewski, 1999.). Teknik ini
merupakan satu teknik dalam muiti kriteria
analisis. Masing-masing parameter diberikan
bobot berdasarkan hasil survai dan studi
literatur (expert opinions). Parameter yang
mempunyai pengaruh dominan dan relatif tidak
dapat diubah memiliki faktor pembobot yang
paling besar, sebaliknya parameter yang kurang
dominan memiliki faktor pembobot yang lebih
kecil. Keunggulan dari teknik ini adalah bobot
yang dibuat dapat diuji dengan melihat tingkat
konsistensi (consistency ratio (CR)). Nilai
konsistensi (CR) baru dapat diterima jika CR<
0,1, jika nilai tersebut lebih besar maka harus
dilakukan pembobotan ulang. Nilai pembobotan
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 2.

Untuk menganalisis secara spasial, data
lapangan yang berupa titik pengamatan
tersebut terlebih dahulu harus dilakukan
interpolasi, yang merupakan suatu metode
dalam pengolahan data titik menjadi area (poly-
gon). Cara interpolasi titik menjadi area
menggunakan metode Inverse Distance
Weighted (IDW) interpolasi (Johnson et al.,
2001). Dari hasil interpolasi masing-masing pa-
rameter kualitas perairan yang diperoleh
kemudian disusun dalam bentuk peta tematik.
Luasan perairan yang layak bagi kegiatan budi
dayd ikan dalam KJA dihasilkan setelah seluruh
parameter ditumpangsusunkan berdasarkan
score dan bobot dengan menggunakan
persamaan di bawah ini:

=2 x100

A =
n

di mana, A adalah suitability index, x, adalah
nilai kesesuaian (score) dari masing-masing pa-
rameter, w, adalah nilai pembobot di mana Sw,
=1, dan n adalah jumlah sistem skor 0.

Untuk mendapatkan selang nilai pada setiap
kategori ditentukan dari nilai persentase dari
hasil perhitungan di atas (Tabel 3).

HASIL DAN BAHASAN

Kondisi Umum Perairan

Kondisi perairan di lokasi survai pada umum-
nya masih dalam kisaran yang sesuai bagi

kegiatah budi daya ikan laut. Nilai parameter
lingkungan dan kualitas air hasil pengamatan
di 65 titik sampling disajikan pada Tabel 4.

Parameter lingkungan dalam penelitian ini
terdiri atas kedalaman, kecerahan, dan arus,
semuanya masih dalam kisaran yang sesuai bagi
kegiatan budi daya ikan dalam KJA. Tingkat
kelayakan lahan dari masing-masing parameter
lingkungan ini disajikan pada Gambar 3 dan
Tabel 5. Kedalaman perairan merupakan param-
eter penting bagi kelayakan lahan budi daya
ikan. Menurut Beveridge (1996), kedalaman
optimal saat surut antara dasar keramba dengan
dasar perairan untuk kegiatan budi daya ikan
dalam KJA adalah 4—5 m. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Rachmansyah et al. (2003)
khusus untuk budi daya ikan bandeng,
kedalaman perairan minimal di bawah keramba
adalah 4,4 m. Hasil pengukuran lapangan
menunjukkan kisaran kedalaman 1—103 m
(Tabel 4). Kisaran kedalaman berdasarkan
tingkat kelayakan fahannya didominasi oleh
kriteria tidak layak sebesar 4.431 ha (73%) dan
diikuti oleh kriteria sangat layak, layak, dan
cukup layak dengan nilai masing-masing: 587
ha (10%), 529 ha (8%), dan 566 ha (9%).

Arus memegang peran penting bagi
pertukaran oksigen dalam air. Dari hasil
pengukuran di lapangan kisaran arus diperoleh
10—50 cm/dt. Kisaran nilai ini didominasi oleh
kriteria layak sebesar 3.138 ha dan diikuti oleh
kriteria sangat layak, cukup layak, dan tidak
layak dengan nilai masing-masing 1.574 ha,
1.289 ha, dan 110 ha. Parameter kecerahan
secara utuh sangat mendukung kegiatan budi
daya ikan. Parameter ini seluruhnya tergolong
sesuai bagi kegiatan budi daya ikan laut dengan
rincian tingkat kelayakan: sangat layak: 6.031
ha, layak: 48 ha, dan cukup layak: 34 ha.

Parameter kualitas perairan dalam penelitian
ini terdiri atas suhu air, salinitas, pH, dan DO
secara umum sangat mendukung bagi kegiatan
budi daya ikan. Tingkat kelayakan lahan dari
masing-masing parameter lingkungan ini
disajikan pada Gambar 4 dan Tabel 5.

Suhu perairan dengan kisaran 25,0'C—
33,3°C masih dalam kategori layak bagi kegiatan
budi daya laut. Untuk budi daya ikan, suhu
dengan kisaran 27°C—32°C merupakan kisaran
vang baik dan layak (Mayunar et al., 1995).

- Tingkat kelayakan suhu didominasi oleh sangat

layak dengan besaran 5.924 ha (97%), dan
diikuti oleh kategori layak: 52 ha (1%), serta tidak
layak: 138 ha (2%).
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Tabel 2. Matrik penentuan bobot parameter analisis pemilihan lokasi budi daya ikan dalam
keramba jaring apung
Table 2. Pair wise comparison matrix for assessing the relative important of criteria for site
selection of marine fish cage culture
Kedalaman Arus Kecerahan Bobot
Bathymetry Current Transparency Weight
Faktor lingkungan (Environmental factor )
Kedalam
an 1 3 7 067
Bathymetry
A
s e 1 3 024
Current
Kecerahan
17 Y3 1 009
Transparency
Tingkat konsisten (Consistencyratio/CR ): 0.0068
. Oksigen
Suhu air . . Bobot
Salinitas Salinity pH Dissolve ,
Temperature oxygen Weight
Kuzglitas air (Water quality )
Suhu air
1 2 7 4 052
Temperature
Salinitas
- Y2 1 4 2 027
Salinity
pH 7 4 1 12 0.07
Oksigen
s 14 12 2 1 04
Dissolve oxygen
Tingkat konsisten (Consistency ratio/CR '): 0.0008
Lingkungan Kualitas air Bobot
Environmental Water quality Weight
Kriteria kelayakan lahan
Criteria for site sefection of marine cage culture
Lingku
ngkungan 1 2 06
Environmental
Kualitas air
] 23 1 04
Water quality

Tingkat konsisten (Consistencyratio/CR ): 0.000

Hasil pengukuran salinitas menunjukkan
bahwa kisaran nilai tersebut masih jauh dari
kriteria layak. Kisaran nilai hasil pengukuran
lapangan sebesar 19—26 ppt menunjukkan
bahwa salinitas di lokasi penelitian hanya
sebagian kecil tergolong cukup layak yaitu 27
ha dan sisanya 6.087 ha masuk dalam kriteria
tidak layak.
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pH dan DO hasil pengukuran menunjukkan
kisaran nilai yang sangat bagus bagi kegiatan
budi daya ikan. Tingkat kelayakan pH
menunjukkan seluruh lokasi tergolong sangat
layak. Sedangkan DO terbagi pada semua
tingkat yang layak masing-masing sangat layak:
117 ha, layak: 5.773 ha, dan cukup layak 223
ha. :
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Tabel 3. Nilai kesesuaian untuk pemilihan lokasi budi daya ikan laut dalam
keramba jaring apung
Table 3.  Overall suitability rating score for marine fish cage culture

Tingkat kelayakan
Suitability rating

Kisaran nilai (%)
Range of score (%)

Sangat layak (Highly suitable)
Lay ak (Suitable)

Cukup layak (Marginally suitable)
Tidak layak (Not suitable)

80-100
60-80
40-60

0-40

Tabel 4.
Table 4.
Kapontori Bay

Kisaran nilai parameter lingkungan dan kualitas air di Teluk Kapontori
Value range of environmental parameters and water quality parameter at

Parameter (Parameters) Satuan (Unit)

Kisaran nilai (Value range)

Lingkungan (Environmental).

- Kedalaman (Bathymetry) m 1.0--103.0 42.5 £32.1)
- Kecerahan (Transparency) m 1.0-14.0 (9.5 £ 3.6)

- Kecepatan arus (Water current) cm/dt 10.0-50.0(18.3+11.8)
Kualitas air Water quality ).

- Suhu air (Temperature) ‘C 25.0-33.3(30.9x1.1)
- Salinitas (Salinity) ppt 19.0-26.0 (22.5 £ 2.0)
-pH 8.09-9.58 (8.5+0.2)
- DO (Dissolve oxygen) mg/L 3.62--7.81 (6.1 £0.9)

() Rataan x simpangan baku (Average + standard deviation)

Tabel 5.
KJA di Teluk Kapontori, Buton
Table 5.
Kapontori Bay, Buton

Luasan dan persentase tingkat kesesuaian lahan untuk budi daya ikan dalam

Area and different suitability level (%) for marine fish cage aculture at

Sangat layak Layak Cukup layak Tidak layak
Highly Suitable Marginally Not
Parameter suitable _suitable suitable
(ha) (%) (ha) (%) (ha) (%) (ha) (%)
Lingkungan (Environmentatl)
- Kedalaman (Bathy metry) 587 10 529 8 566 9 4431 73
- Arus (Current) 1,576 26 3,138 S1 1,289 21 110 2
- Kecerahan (Transparency) 6,031 987 48 0.8 34 0.6 0 0
Kualitas air (Water quality) ‘
- Suhu (Temperature) 5,924 97 52 1 0 0 138 2
- Salinitas (Salinity) 0 0 0 0 27 0.4 6,087 996
-pH 6,113 100 0 0 0 0 0 0
- Oksigen (Dissolve oxygen) nz 2 5,773 94 223 4 0 0
Total (Overal suitability site) 711 12 890 15 4,399 72 113 2
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Gambar 3. Tingkat kelayakan lahan parameter lingkungan di lokasi penelitian. (a) Kedalaman (m),

(b) Kecerahan (m), dan (c) Arus (cm/s)
Map of suitability level for environmental parameter at study area (a) Bathymetry

Figure3.

(m), (b) Transparency (m), and (c) Water current (cm/s)

Parameter lain yang perlu mendapat
perhatian adalah hasil analisis beberapa para-
meter kandungan kimia dalam perairan. Tabel 6
menyajikan hasil analisis laboratorium untuk
parameter kandungan kimia yang meliputi nitrat,
nitrit, amonia, dan sulfit. Parameter kimia hasil
analisis laboratorium yang meliputi amonia,
nitrit, nitrat dan sulfit memiliki kisaran nilai yang
masih layak bagi kegiatan budi daya laut sesuai
dengan yang disyaratkan dengan baku mutu
lingkungan (KLH, 2004).
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Pengambilan contoh tanah juga dilakukan
untuk mengetahui kondisi tekstur tanah dasar
perairan. Hasil analisis sedimen dasar me-
nunjukkan umumnya dasar perairan didominasi
oleh kandungan pasir dengan kisaran 24%—
90%. Kandungan liat dan debu masing-masing:
9%—68% dan 1%—40%. Data kondisi tekstur
dasar perairan ini sangat erat kaitannya dengan
kegiatan budi daya ikan dalam KJA terutama
untuk penempatan dan rancangan konstruksi
KJA yang berhubungan dengan tipe jangkar
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Figure 4. Map of suitability level for water quality parameter at study area. (a) Tempera-
ture (°C), (b) Salinity (ppt), (c) Dissolve oxygen (mg/L), and (d) pH

yang akan dipakai serta kemudahan pemasang-
an fasilitas budi daya.

Parameter kimia dan kondisi sedimen dasar
hasil analisis laboratorium ini hanya digunakan
sebagai komplementari analisis bagi kelayakan
lahan budi daya ikan. Artinya nilai-nilai dari
masing- masing parameter kimia dan kondisi
sedimen dasar tersebut tidak disertakan dalam
analisis spasial (sistem informasi geografis)
untuk mengkaji kelayakan lahan budi daya ikan
dalam KJA.

Kelayakan Lahan Budi Daya lkan

Dari hasil keseluruhan analisis dengan
menggabungkan kelayakan lahan dari para-
meter lingkungan dan kualitas air serta
mempertimbangkan faktor pendukung lainnya
(parameter kimia air dan sedimen dasar), maka
dihasilkan suatu peta tingkat kelayakan lahan
kegiatan budi daya ikan dalam KJA. Secara utuh,
dari total luasan daerah penelitian yang
mencapai 6.113 ha, Teluk Kapontori memiliki
tingkat kelayakan lahan kategori sangat layak
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Tabel 6.

Konsentrasi kandungan kimia di Teluk Kapontori

Table 6. Chemical parameters consentrations at Kapontori Bay

Kimia (Chemical parameters) (mg/L)

Stasiun (Station)

Amonia Nitrit Nitrat Sulfat
Ammonia Nitrite Nitrate Sulphate
4 0.28 0.000 0.120 0.00
20 0.25 0.001 0121 0.01
32 0.28 0.000 0.150 0.00
40 0.22 0.007 0.120 0.01
57 0.39 - 0.000 0.975 0.00
66 0.15 0.000 0.120 0.02
68 0.18 0.000 0.103 0.00
69 0.13 0.005 0.840 0.00
70 0.13 0.000 0.960 0.00
71 0.09 0.000 0.109 0.00
Rataan (Average) 0.210 0.001 0.362 0.004
Simpangan baku (Standar deviation) 0.092 0.003 0.390 0.007
untuk budi daya ikan dalam KJA sebesar 711 ha  KESIMPULAN

(12%), layak 890 ha (15%), cukup layak 4.399 ha
(72%), dan tidak layak 113 (2%) (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan bahwa perairan Teluk Kapontori
masih cukup mendukung bagi kegiatan budi
daya ikan dalam KJA. Peta tematik kelayakan
lahan budi daya laut dapat dilihat pada Gambar
5.

Prinsip keberlanjutan usaha (sustainability)
untuk budi daya ikan laut harus menjadi
perhatian untuk menghindari terjadinya
pencemaran yang berefek pada kerusakan
lingkungan sekitar usaha budi daya (GESAMP,
2002). Untuk pengembangan usaha yang
berkelanjutan, maka potensi yang ada
sekiranya tidak dimanfaatkan seluruhnya, harus
disediakan area yang fungsinya sebagai
penyangga serta memperhatikan peruntukan
lain bagi perairan tersebut yang harus dapat
berintegrasi dengan program pesisir dan laut.

Untuk budi daya ikan dalam KJA, Jika 1 unit
keramba terdiri atas 4 keramba dengan ukuran
2 x 2 x 2 m?® maka 1 ha lahan pengembangan
budi daya dapat dimanfaatkan sebanyak 60 unit
keramba, pemanfaatannya hanya 10%dari lahan
yang direkomendasikan (Hanafi et al., 2001).
Dengan luasan kelayakan lahan kategori sangat
layak sebesar 842 ha maka jumlah kerambayang
dapat dioperasionalkan adalah mencapai
50.520 unit KJA.
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Teluk Kapontori merupakan jenis perairan
yang semi tertutup, sangat ideal bagi kegiatan
budi daya laut. Secara umum kondisi perairan
di Teluk Kapontori yang meliputi parameter
lingkungan dan kualitas air sangat mendukung
bagi kegiatan budi daya ikan dalam KJA. Param-
eter lingkungan yang meliputi kedalaman, arus,
dan kecerahan umumnya mempunyai tingkat
kelayakanyang baik. Demikian pula dengan pa-
rameter kualitas air (suhu, salinitas, pH, dan DO)
yang lebih terkategori pada satu jenis kelayakan
lahan, namun secara umum sangat mendukung
kegiatan budi daya ikan dalam KJA.

Pemanfaatan multi kriteria analisis dan
sistem informasi geografis memberikan
kontribusi yang nyata pada hasil analisis
kelayakan lahan, dengan memperkecil bias dan
memberikan hasil analisis yang lebih relevan.
Semakin banyak tersedianya data, maka kedua
metode ini akan memberikanan akurasi yang
tinggi bagi analisis kelayakan lahan.
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